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Agrowisata Durian memiliki potensi untuk menarik wisatawan yang cukup tinggi, dilihat
bagaimana penggemar durian yang ramai disaat-saat panen durian. Dengan adanya
pengembangan Agrowisata ini dapat meningkatkan ekonomi lokal melalui pemberdayaan
petani dan UMKM. Meskipun demikian, banyak juga tantangan yang perlu diselesaikan dalam
mengembangkan agrowisata durian ini. Misalnya Pengelolaan dan pemasaraan yang masih
terkendala, terutama dalam bagaimana cara memahami preferensi konsumen dan strategi
penjualan yang sesuai. Pengabdian yang dilakukan oleh Tim ini bertujuan
mengimplementasikan sistem Business Intelligence sebagai solusi untuk mengelola dan
menganalisis data transaksi, preferensi pelanggan, serta pola pembelian yang bertujuan untuk
menghasilkan rekomendasi produk durian yang lebih tepat sasaran. Metode yang digunakan
antara lain pengumpulan data penjualan dan preferensi, integrasi data dalam data warehouse,
pengolahan menggunakan metode Apriori dan Collaborative Filtering, serta penyajian hasil
melalui dashbord yang interaktif. Hasil implementasi memperlihatkan sistem Business
Intelligence mampu mengidentifikasi produk unggulan, memberikan rekomendasi
personalisasi kepada wisatawan, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data untuk
pengelola agrowisata. Dengan adanya sistem ini, pengelola dapat meningkatkan efisiensi
pemasaran, memperluas jangkauan promosi, dan juga memberikan pengalaman wisata yang
lebih personal dan memuaskan bagi pengunjung. Penerapan Business Intelligence pada
agrowisata durian diharapkan mampu meningkatkan daya saing destinasi wisata sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

ABSTRACT
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Durian agrotourism has significant potential to attract visitors, as can be seen from the large
number of durian enthusiasts during the harvest season. The development of this agrotourism
can also enhance the local economy by empowering farmers and small to medium enterprises
(SMEs). Nevertheless, there are several challenges that must be addressed in developing durian
agrotourism, particularly in terms of management and marketing, such as understanding
consumer preferences and designing appropriate sales strategies. This community service
program aims to implement a Business Intelligence (BI) system as a solution to manage and
analyze transaction data, customer preferences, and purchasing patterns, with the goal of
producing more accurate product recommendations. The methods applied include collecting
sales and preference data, integrating the data into a warehouse, processing it using the Apriori
and Collaborative Filtering methods, and presenting the results through an interactive
dashboard. The implementation results show that the BI system is able to identify leading
products, provide personalized recommendations to visitors, and support data-driven decision-
making for agrotourism managers. With this system, managers can improve marketing
efficiency, expand promotional reach, and offer a more personalized and satisfying tourism
experience. Ultimately, the application of Business Intelligence in durian agrotourism is
expected to strengthen the competitiveness of the destination while contributing to sustainable
local economic growth.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
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Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang berperan penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, serta
pemberdayaan UMKM lokal. Salah satu bentuk pariwisata yang semakin berkembang adalah agrowisata, yaitu
integrasi antara kegiatan pertanian dan wisata. Agrowisata tidak hanya memberikan pengalaman rekreasi,
tetapi juga menambah nilai jual hasil pertanian serta memperkuat perekonomian daerah berbasis potensi
lokal(Meilisa dkk., 2023).

Di antara berbagai jenis agrowisata, durian menjadi salah satu daya tarik utama, khususnya di Jawa Timur.
Wisatawan dapat menikmati durian langsung dari kebun sekaligus mengenal beragam varietas unggulan.
Namun, pengelolaan dan pemasaran agrowisata durian masih menghadapi tantangan yang cukup besar,
terutama dalam memahami preferensi konsumen dan merancang strategi promosi yang efektif. Pendekatan
tradisional yang mengandalkan pengalaman subjektif pengelola sering kali tidak mampu menangkap dinamika
tren pasar, sehingga potensi peningkatan penjualan belum dapat dimanfaatkan secara optimal (Pertanian dkk.,
2020).

Kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan teknologi analitik, khususnya Business Intelligence (BI),
dapat menjadi solusi strategis dalam mengelola data pertanian maupun pariwisata. Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa BI mampu menganalisis perkembangan hasil pertanian secara lebih akurat (Riyanda &
Suyanto, 2020) menunjukkan, sedangkan peneliti lainnya menegaskan BI dapat digunakan untuk perencanaan
strategi pengembangan produk unggulan UMKM (Herdiana dkk., 2022). Pada konteks pariwisata, sistem
rekomendasi berbasis kecerdasan buatan juga terbukti efektif dalam meningkatkan pengalaman wisatawan
(Badouch & Boutaounte, 2023; Mutipforo dkk., 2024).

Lebih lanjut, pemanfaatan algoritma Apriori banyak digunakan dalam menganalisis pola pembelian
produk pertanian, termasuk menentukan durian yang menjadi produk unggulan (best seller) (Handoko dkk.,
2024; Sirait dkk., 2022). Selain itu, pendekatan Collaborative Filtering telah terbukti efektif dalam
memberikan rekomendasi produk personalisasi baik di sektor e-commerce maupun pertanian (Indriawan dkk.,
2020; Rachmaniar dkk., 2025). Di sisi lain, analisis prediktif berbasis data mining dan big data analytics dalam
sektor agrikultur juga terbukti mampu meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian (Chen dkk.,
2022; Kalimuthu dkk., 2024; Lohit & Mujahid, 2022; Mary Henrietta, 2024; Raji & Njoku, 2024).

Meskipun berbagai penelitian dan pengabdian terdahulu telah menunjukkan keberhasilan implementasi
BI, algoritma Apriori, maupun Collaborative Filtering di sektor pertanian dan e-commerce, sebagian besar
masih terbatas pada analisis hasil pertanian secara umum, penjualan produk pertanian di luar konteks wisata,
atau pada pengembangan UMKM secara luas. Belum banyak studi yang secara spesifik mengintegrasikan
Business Intelligence dengan sistem rekomendasi berbasis Apriori dan Collaborative Filtering untuk
mendukung pengelolaan agrowisata durian. Inilah kesenjangan yang menjadi dasar program pengabdian
ini, sehingga dapat memberikan pendekatan baru yang lebih relevan dengan kebutuhan lapangan.

Dengan demikian, kebaruan ilmiah dari pengabdian ini adalah implementasi Business Intelligence yang
dipadukan dengan sistem rekomendasi berbasis algoritma Apriori dan Collaborative Filtering secara khusus
untuk pengelolaan agrowisata durian. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus memperkuat strategi pemasaran berbasis data. Oleh karena itu,
permasalahan yang diangkat meliputi: (1) kurangnya pemanfaatan teknologi BI dalam pengelolaan dan
pemasaran agrowisata durian, serta (2) belum tersedianya sistem rekomendasi produk yang dapat membantu
wisatawan memilih durian sesuai preferensi mereka. Tujuan kajian ini adalah mengimplementasikan BI pada
agrowisata durian untuk menganalisis pola konsumsi dan menghasilkan rekomendasi produk, sehingga dapat
mendukung pengambilan keputusan pengelola, meningkatkan kepuasan pengunjung, serta memperkuat daya
saing agrowisata durian sebagai destinasi wisata berbasis pertanian.

II. MASALAH

Agrowisata Durian yang berlokasi di Desa Krikilan, Kecamatan Glenmore, Kabupaten Banyuwangi
merupakan salah satu destinasi wisata berbasis pertanian yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan.
Lokasi ini setiap tahun ramai dikunjungi wisatawan pada musim panen durian karena menawarkan pengalaman
menikmati buah langsung dari kebun sekaligus memperkenalkan berbagai varietas unggulan. Keberadaan
agrowisata ini juga berperan dalam meningkatkan perekonomian lokal melalui keterlibatan petani durian dan
pelaku UMKM di sekitar kawasan wisata. Pada gambar 1, Ketua Tim Pengabdian dan perwakilan mitra berdiri
berdampingan sambil memegang laptop. Momen ini melambangkan implementasi sistem sebagai bagian dari
pendampingan berbasis kemitraan yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Foto bersama dengan PerWakilan Mitra

Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat sejumlah permasalahan yang masih
dihadapi pengelola. Pertama, pengelolaan masih dilakukan secara konvensional tanpa dukungan teknologi
pendataan yang memadai. Informasi terkait jumlah pengunjung, tren penjualan, dan jenis durian yang paling
diminati belum terdokumentasi dengan baik, sehingga pengambilan keputusan cenderung bergantung pada
pengalaman subjektif. Kedua, strategi pemasaran belum optimal karena masih terbatas pada promosi
tradisional seperti pemasangan spanduk dan penyebaran informasi dari mulut ke mulut. Minimnya
pemanfaatan media digital mengakibatkan jangkauan promosi yang seharusnya dapat lebih luas tidak
terealisasi.

Masalah lainnya adalah kesulitan dalam memahami preferensi konsumen. Banyak wisatawan yang tidak
mengetahui perbedaan antarjenis durian, tingkat kematangan, maupun kisaran harga yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Ketiadaan sistem yang dapat memberikan rekomendasi produk membuat pengunjung
kurang terbantu dalam menentukan pilihan, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepuasan wisatawan.
Selain itu, belum adanya sistem analitik yang mengolah data transaksi dan preferensi pelanggan menyebabkan
pengelola tidak memiliki dasar yang kuat untuk menyusun strategi promosi maupun menentukan produk
unggulan yang layak diprioritaskan.

Kondisi ini berdampak pada kurang efektifnya pengelolaan destinasi, terbatasnya daya saing dengan
lokasi wisata lain, serta belum optimalnya pengalaman wisata yang diterima pengunjung. Oleh karena itu,
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diperlukan solusi berbasis teknologi yang mampu mendukung proses pengelolaan dan pemasaran, khususnya
melalui pemanfaatan sistem Business Intelligence yang dapat memberikan analisis data dan rekomendasi
produk secara lebih akurat.

III. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Agrowisata Durian Krikilan, Kecamatan
Glenmore, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Lokasi dipilih karena memiliki potensi besar dalam
pengembangan wisata berbasis pertanian, namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan dan
pemasaran produk.

Metode pelaksanaan terdiri atas beberapa tahap yang sistematis sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan dan Pemodelan Sistem: Dilakukan wawancara dan identifikasi kebutuhan baik
dari sisi pengelola maupun wisatawan. Pada tahap ini dipetakan kebutuhan data transaksi, pola
pembelian, serta preferensi pelanggan terhadap jenis dan karakteristik durian.

2. Pengumpulan dan Integrasi Data: Data yang digunakan berasal dari transaksi penjualan durian,
preferensi wisatawan melalui survei dan wawancara, serta data historis yang mendukung analisis tren
pasar. Seluruh data diintegrasikan dalam sebuah data warehouse sebagai basis analisis.

3. Pengembangan Sistem Business Intelligence (BI): Sistem BI dikembangkan melalui proses ETL
(Extract, Transform, Load), analisis data dengan teknik data mining, serta visualisasi dalam bentuk
dasbor interaktif. Dasbor ini dirancang untuk memudahkan pengelola dalam membaca tren penjualan,
produk unggulan, dan segmentasi pasar.

4. Pengembangan Sistem Rekomendasi Produk: Rekomendasi produk dikembangkan dengan
memanfaatkan algoritma Apriori untuk menemukan pola pembelian produk serta Collaborative
Filtering untuk memberikan rekomendasi berbasis preferensi pelanggan. Kedua metode ini dipilih
karena relevan dalam menganalisis pola pembelian dan memberikan rekomendasi personal kepada
wisatawan.

5. Implementasi dan Uji Coba Sistem: Sistem diuji coba menggunakan data nyata dari transaksi
penjualan dan preferensi pelanggan di lokasi mitra. Uji coba dilakukan untuk menilai akurasi
rekomendasi dan kemudahan sistem dalam mendukung pengambilan keputusan.

6. Pelatihan dan Pendampingan: Pengelola agrowisata diberikan pelatihan dalam menggunakan
sistem, membaca laporan analisis, serta memanfaatkan rekomendasi produk untuk strategi pemasaran.
Tahap ini juga mencakup pendampingan penggunaan sistem agar dapat berfungsi secara
berkelanjutan.

7. Evaluasi dan Pemeliharaan Sistem: Evaluasi dilakukan dengan menilai tingkat kepuasan pengelola
serta membandingkan efektivitas strategi pemasaran sebelum dan sesudah sistem diterapkan. Hasil
evaluasi menjadi dasar untuk perbaikan dan pemeliharaan sistem pada periode berikutnya.

Metode pelaksanaan yang berlapis ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus
pada pembangunan aplikasi semata, tetapi juga memastikan keberlanjutan melalui pendampingan dan evaluasi.
Dengan adanya rangkaian tahap yang sistematis, implementasi Business Intelligence pada Agrowisata Durian
Krikilan diharapkan benar-benar dapat memberikan dampak nyata bagi pengelola, mitra, dan masyarakat
sekitar.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Agrowisata Durian Krikilan telah menghasilkan sebuah aplikasi
berbasis web yang memanfaatkan prinsip Business Intelligence untuk membantu pengelola dalam memberikan
rekomendasi produk durian kepada wisatawan. Aplikasi ini dikembangkan sebagai solusi terhadap
keterbatasan sistem pengelolaan dan pemasaran yang sebelumnya masih bersifat manual serta belum didukung
oleh data analitik.
A. Hasil Implementasi Aplikasi Web

Aplikasi web yang dikembangkan menampilkan berbagai jenis durian yang tersedia di agrowisata. Setiap
produk disertai dengan informasi dasar, seperti nama varietas durian, harga, dan deskripsi singkat. Tampilan
ini mempermudah wisatawan dalam mengenali pilihan produk sebelum melakukan pembelian. Selain itu,
sistem juga dilengkapi dengan fitur rekomendasi produk, di mana aplikasi menyarankan jenis durian yang
sesuai dengan pola pembelian atau preferensi pelanggan sebelumnya.
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Berbeda dengan sistem konvensional, aplikasi ini tidak hanya menampilkan daftar buah, tetapi juga
mampu memberikan rekomendasi yang lebih personal. Sebagai contoh, wisatawan yang sebelumnya memilih
durian dengan cita rasa manis akan ditawarkan produk serupa dengan kualitas dan harga yang sebanding.
Proses ini memanfaatkan analisis berbasis algoritma Apriori dan Collaborative Filtering yang telah diterapkan
pada data transaksi dan preferensi wisatawan.

B. TIlustrasi Tampilan Website

[lustrasi pada Gambar 2 memperlihatkan halaman utama aplikasi web yang menampilkan daftar produk
durian. Setiap buah digambarkan dengan foto asli yang diunggah dari mitra, sehingga calon pembeli dapat
membandingkan pilihan secara visual. Pada bagian lain dari aplikasi (Gambar 3), sistem menampilkan hasil
rekomendasi produk. Misalnya, setelah pengunjung memilih satu jenis durian, sistem akan menampilkan saran
produk lain yang paling sering dipilih bersamaan atau yang sesuai dengan selera pengunjung.

Beranda Tentang Kami Kontak Produk Artikel

SELAMAT DATANG DI
Dapur /Durian

Menyediakan durian lokal dan premiun khas banyuwangi.

Menerima eceran, grosir dan open reseller.

Daging tebal, bij kecil, legit pahit khas durian unggulan, Cocok
untuk penikmat durian sejati, Langsung petik dari kebun, hualitas
super, rasa juaral

® Pesan sekarang

Gambar 3. Gambar Produk Durian dari Mitra

Keberadaan ilustrasi tampilan aplikasi ini menegaskan bahwa sistem tidak hanya bekerja di belakang
layar, tetapi juga hadir secara nyata dalam bentuk antarmuka yang mudah digunakan oleh pengunjung maupun
pengelola.
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C. Pembahasan

Implementasi aplikasi web berbasis Business Intelligence pada Agrowisata Durian Krikilan membawa
dampak yang signifikan terhadap pola pengelolaan dan pemasaran produk. Sebelum adanya sistem ini,
pengelolaan data transaksi masih bersifat manual dan cenderung tidak terdokumentasi dengan baik. Hal
tersebut menyebabkan pengelola kesulitan untuk mengetahui produk yang paling diminati maupun tren
penjualan dari waktu ke waktu. Kehadiran sistem baru ini membuat data dapat dihimpun dan diolah secara
terstruktur melalui integrasi ke dalam data warehouse. Dengan demikian, pengambilan keputusan tidak lagi
mengandalkan perkiraan atau pengalaman semata, melainkan berbasis pada informasi yang aktual dan terukur.

Penerapan algoritma Apriori dalam aplikasi ini berhasil membantu menemukan pola pembelian yang
sering muncul dari data transaksi. Sebagai contoh, wisatawan yang memilih satu jenis durian tertentu biasanya
juga tertarik pada produk olahan atau varietas lain dengan karakteristik serupa. Analisis seperti ini sebelumnya
sulit diperoleh tanpa adanya pemrosesan data yang sistematis. Sementara itu, metode Collaborative Filtering
memberikan nilai tambah dengan menghasilkan rekomendasi personal bagi wisatawan. Pengunjung yang
memiliki kecenderungan selera tertentu akan ditawarkan produk yang sesuai berdasarkan pola pembelian
wisatawan lain yang mirip. Hal ini menjadikan pengalaman berwisata lebih personal dan relevan dengan
kebutuhan masing-masing individu.

Dari sisi pemasaran, aplikasi web ini berperan penting dalam memperluas jangkauan promosi. Produk
yang sebelumnya hanya diperkenalkan secara langsung di lokasi wisata kini dapat diakses melalui platform
digital. Tampilan web yang memuat foto durian, deskripsi singkat, serta harga, mampu meningkatkan daya
tarik visual sekaligus memberikan informasi yang lebih jelas bagi calon pembeli. Dengan promosi berbasis
digital, jangkauan konsumen tidak lagi terbatas pada wisatawan yang hadir secara fisik, melainkan dapat
mencakup masyarakat yang mengakses informasi secara daring. Hal ini membuka peluang bagi pengelola
untuk meningkatkan volume penjualan sekaligus memperkuat branding agrowisata durian sebagai destinasi
wisata yang modern.

Dari perspektif pengunjung, sistem ini membantu mengatasi kendala yang sering dihadapi, yaitu kesulitan
dalam menentukan jenis durian yang sesuai dengan selera. Perbedaan varietas durian dari segi rasa, tekstur,
hingga tingkat kematangan sering kali membingungkan wisatawan, terutama mereka yang baru pertama kali
datang. Dengan adanya sistem rekomendasi, pengunjung dapat memperoleh saran produk yang lebih terarah,
sehingga mereka merasa lebih terbantu dalam proses pengambilan keputusan. Peningkatan kepuasan ini secara
tidak langsung juga mendorong loyalitas pengunjung, yang kemudian dapat memberikan dampak positif bagi
citra dan daya tarik agrowisata.

Selain manfaat bagi pengunjung, aplikasi ini juga memberi dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar.
Peningkatan promosi dan penjualan durian berimplikasi langsung terhadap pendapatan petani serta pelaku
UMKM yang memproduksi olahan berbasis durian. Dengan terintegrasinya data transaksi ke dalam sistem,
UMKM juga memperoleh peluang untuk menyesuaikan strategi produksi sesuai dengan tren permintaan pasar.
Dengan demikian, teknologi yang diimplementasikan tidak hanya memberikan manfaat bagi pengelola utama,
tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi seluruh rantai pasok di sekitar agrowisata.

Hal lain yang patut dicatat adalah proses implementasi yang dilakukan secara kolaboratif bersama mitra.
Tim pengabdian tidak hanya menyerahkan aplikasi dalam bentuk produk jadi, tetapi juga memberikan
pelatihan dan pendampingan penggunaan seperti pada gambar 4. Hal ini memastikan bahwa sistem benar-
benar dapat dimanfaatkan oleh mitra secara mandiri, bahkan setelah program pengabdian selesai. Pada
kesempatan tersebut terlihat interaksi langsung yang menggambarkan adanya proses alih pengetahuan dan
pendampingan terkait penggunaan aplikasi web. Dokumentasi ini memperlihatkan bahwa kegiatan tidak hanya
menghasilkan produk teknologi, tetapi juga mencakup proses transfer keahlian secara nyata antara tim
pelaksana dan pihak mitra. Pendekatan ini penting karena menjamin keberlanjutan sistem dan meningkatkan
rasa memiliki dari pihak mitra terhadap teknologi yang dikembangkan.
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Gambar 4. Pendampmgan Mitra oleh Tim Pengabdian

Secara keseluruhan, hasil implementasi aplikasi web berbasis Business Intelligence ini menunjukkan
bahwa pengelolaan dan pemasaran agrowisata dapat ditingkatkan secara signifikan dengan dukungan
teknologi digital. Aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, melainkan juga sebagai sarana
analisis data dan rekomendasi produk yang relevan dengan kebutuhan pengunjung. Dampak yang dihasilkan
tidak terbatas pada peningkatan efisiensi internal, tetapi juga pada penguatan daya saing destinasi serta
pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan.

V. KESIMPULAN

Implementasi sistem Business Intelligence pada Agrowisata Durian Krikilan memberikan kontribusi
nyata dalam menjawab permasalahan pengelolaan dan pemasaran produk yang sebelumnya masih dilakukan
secara konvensional. Sistem ini mampu mengintegrasikan data transaksi, preferensi konsumen, serta pola
pembelian ke dalam sebuah data warehouse yang terstruktur. Analisis data yang dilakukan dengan algoritma
Apriori berhasil mengidentifikasi produk unggulan yang paling banyak diminati, sementara pendekatan
Collaborative Filtering memberikan rekomendasi produk yang lebih personal bagi pengunjung. Hasil temuan
ini membuktikan bahwa pengelolaan berbasis data dapat meningkatkan akurasi strategi pemasaran dan
memberikan pengalaman wisata yang lebih baik.
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